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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melihat dari pembahasan di atas dapat disimpulkan, bahwa komunitas 

Gambang Semarang Art Company (GSAC) merupakan komunitas yang 

melestarikan dan mengembangkan kesenian tradisional Gambang Semarang yang 

menitik beratkan pada nilai aktual dan kreativitas.  

Nilai aktual terlihat dari salah satu komunitas yang mengkombinasikan 

instrument di luar alat musik Gambang Semarang. Tidak hanya pada penambahan 

alat saja, tetapi materi lagu yang dimainkan menggunakan lagu-lagu popular yang 

sedang digemari masyarakat, serta lawakan yang dibawakan sesuai dengan 

dengan acara yang sedang diikuti. GSAC membuktikan bahwa kesenian Gambang 

Semarang juga dapat dimainkan oleh anak-anak muda dan juga bisa menjadi  

pelopor dalam melestarikan kesenian Gambang Semarang yang sudah sulit 

dijumpai. Pengembangan dan pelestarian di dalam kesenian ini juga mengandung 

nila-nilai sosial yang bermaksud saling menjaga dan menghargai antara akulturasi 

dua budaya Cina dan Jawa yang hidup berdampingan hingga sekarang. 

B.  Saran 

Kesenian Gambang Semarang sebagai salah satu seni yang asli dari kota 

Semarang, alangkah baiknya kita lestarikan, kita jaga, kita kembangkan sesuai 

dengan konsumsi masyarakat pada saat ini, tetapi tetap pada latar tradisionalnya. 

GSAC sebagai salah satu komunitas yang aktif tetap menjaga dan 

mengembangkan kesenian Gambang merupakan sebuah terobosan yang baik.  
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Komunitas Gambang Semarang Art Company tetap semangat berproses 

dan selalu semangat untuk memperkenalkan kesenian Gambang Semarang kepada 

masyarakat kota Semarang maupun luar kota Semarang. Selalu berani mencoba 

hal-hal baru dan tetap berkreasi di dalam proses berkesenian, munculkan 

keanekaragaman aransemen yang menarik meskipun itu lagu lama. Saling 

bertukar ilmu dan pengalaman dengan komunitas Gambang Semarang yang ada, 

sehingga dapat menjalin silaturahmi dalam berkesenian dalam kota Semarang. 

Untuk selanjutnya, perlu dilakukan stem nada yang baik untuk nada instrument 

peking, saron dan demung dengan menggunakan tuner. Sehingga nada yang 

dihasilkan dapat sama dengan alat musik pendukung lainnya. 

Bagi dinas terkait bisa mengapresiasi salah satu tindakan komunitas ini 

dalam melestarikan dan mengembangkan kesenian Gambang Semarang, alangkah 

baiknya juga ikut dalam bertindak dalam mendukung dalam keberlangsungan 

kesenian yang asli Semarang dan memberikan sarana dalam pengembangan serta 

pelestarian kesenian Gambang Semarang, dapat juga memberikan sarana dalam 

bentuk alat musik Gambang Semarang, yang kemudian  dari sinilah dapat member 

pengajaran kepada masyarakat kota semarang pada khususnya. Hal ini merupakan 

aset berharga bagi pemerintah kota Semarang, karena sudah terdapat komunitas 

sudah  mengembangkan dan melestarikan kesenian Gambang Semarang 

Karya tulis ini sangat jauh dari kesempurnaan, harapan kedepannya 

penulis selalu dapat memperbaiki dan belajar serta mengembangkan untuk bisa 

menyumbangkan pemikiran dan perbuatan dalam perkembangan kesenian 

Gambang Semarang yang masih kurang diketahui oleh masyarakat luas. 
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Pementasan dengan format keroncong 

(Foto: Dokumentasi Arif, 3 Desember 2016) 

 

 
Pementasan GSAC format lengkap 

(Foto: Dokumentasi Septa, 24 Agustus 2013) 
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Glosarium 

Allegro :Jenis tempo musik yang cepat, riang dan lincah.  Tempo 

dimainkan pada kisaran M.M 120-132 

Cent   : Satuan jarak frekuensi per nada 

Dadhung Kepluntir : Judul cerita lawak karya . 

Engkel   : Teknik permainan irama satu dalam keroncong. 

Gembyang : Dua nada yang sama ditabuh bersama. 

Grobogan : Nama rancakan instrument gambang  terbuat dari kayu yang  

berbentuk persegi panjang, yang berfungsi sebagai resonator. 

Improvisasi  : Pembawaan puisi, musik, dan sebagainya tanpa persiapan 

lebih dahulu. 

Lawas  : Kuno atau terdahulu. 

Low section  : Perwakilan dalam instrument nada bawah atau bass. 

Mipil :Penabuhannya dilaksanakan dua kali lipat bagi setiap nada 

balungan pokoknya. 

Orchestra  :Gabungan pemain musik yang terdiri dari instrument, 

gesek, tiup logam, tiup kayu, perkusi. 

Progression  : Pergerakan akord. 

Rancak  : Tempat untuk instrument pada gamelan. 

Resonator :Alat yang memperlihatkan resonansi pada frekuensi 

tertentu. 

Sound system  : Salah satu sistem pengeras suara. 

Spons  : Busa  

Stainless  : Salah satu jenis logam. 

Stick   : Tongkat pemukul instrumen perkusi. 

Strings  : Alat musik berdawai. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



106 
 

Transpose :Memindahkan (naik atau turun) nada dasar atau 

chord pada sebuah lagu menjadi lebih rendah maupun lebih 

tinggi. 

Unison : Memainkan musik dengan satu suara bagi bermacam- 

macam alat musik. 

Volksaard :Dewan Perwakilan Rakyat pada zaman penjajahan Belanda 
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